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ABSTRAK 

SRI RAHMA MUDATSIR. 2024. Pengaruh love money terhadap pengelolaan 
dana desa di Kabupaten Takalar. Skripsi. Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh 
Saida Said dan Mukminati Ridwan 
 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan Pengaruh love money 
terhadap pengelolaan dana desa di Kabupaten Takalar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Eksplanatori. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 12 (Dua belas) kantor desa yang ada di 
Kabupaten Takalar dengan sampel masing-masing 5 orang dengan total 51 
responden. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan 
kuesioner  yang dibagikan secara langsung kepada responden. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian analisis linear 
sederhana  menunjukan bahwa  love money berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan dana desa di Kabupaten Takalar 
 

Kata Kunci:  Love money, Pengelolaan dana desa. 
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ABSTRACT 

SRI RAHMA MUDATSIR. 2024. The influence of love money on village fund 
management in Takalar Regency. Thesis. Accounting Study Program, 
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of 
Makassar. Supervised by Saida Said and Mukminati Ridwan 
 
 This research aims to prove the influence of love money on village fund 
management in Takalar district. The research method used is quantitative 
research with an explanatory approach. The population in this study were 12 
(twelve) village offices in Takalar district with a sample of 5 people each for a total 
of 51 respondents. The data collection method used was a questionnaire 
distributed directly to respondents. Data analysis uses simple linear regression 
analysis. The results of simple linear analysis research show that love money has 
a positive effect on village fund management in Takalar district 
 

Keywords: Love Money, Village fund management. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2015 tentang Dana desa 

yang bermula dari anggaran  pendapatan dan belanja negara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan lembaran 

negara Republik Indonesia (RI) Nomor 5694 yang di mana memuat tentang 

keberhasilan mengelola Dana Desa. Alokasi anggaran dana desa 

mengalami peningkatan setiap tahunnya awalnya pada tahun 2015 hanya 

didistribusikan  sebesar 20,7 triliun dan tahun 2020 di distribusikan 

anggaran untuk dana desa tembus senilai 72 triliun untuk dialokasikan 

secara menyeluruh di semua desa yang berada di Indonesia 

(Christianingrum, 2020). Asas Otonomi Daerah menggunakan asas yang  

melimpah dimana setiap Daerah diberikan hak dalam membenahi dan 

mengatur secara keseluruhan urusan pemerintah di luar yang menjadi 

kegiatan pemerintah yang telah di tetepkan oleh Undang-Undang (UU).  

Pengelolaan Keuangan Dana Desa Berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri nomor 113 tahun 2014, Dana desa adalah dana yang berasal 

dari APBN di peruntukan untuk desa kemudian ditransmisi melalui APBD 

Kab/Kota untuk mendanai terlaksananya pemerintahan di desa, dalam 

melaksanakan pembangunan, pembinaan dan empowerment (Laila, 2021). 

Menurut Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 mengenai   Pengelolaan 

dana desa dilaksanakan melalui lima (5) tahap dalam melaksanakan 
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pengelolaan keuangan desa, seperti: planning (perencanaan), 

implementation (pelaksanaan), administration (penatausahaan), reporting 

(pelaporan) serta responsibility (pertanggung jawaban) (Laila, 2021). Dana 

Desa ini diharapkan dapat memberi gandaan kekuatan bagi Desa dalam 

menjalankan pembangunan dan pemberdayaan sumber daya manusia 

(SDM) yang ada di Desa, menuju Desa yang lebih kuat, maju dan 

independen. Begitu istimewanya Dana Desa, sehingga wajar apabila Dana 

Desa mendapat perhatian lebih besar dari publik, karena nilai nominalnya 

yang relatif besar (Putra, 2019). 

Keberhasilan dalam suatu organisasi dalam meningkatkan kinerja 

tidak hanya dapat diukur semata-mata hanya dari perspektif keuangannya 

saja, namun juga harus diukur dari kinerjanya. Dalam meningkatkan kinerja 

organisasi pemerintah desa ada banyak hal yang bisa dimanfaatkan 

sebagai tolak ukur pembangunan di desa, apakah sudah memakmurkan 

masyarakatnya atau malah sebaliknya (Sunarti et al., 2019). Selain memiliki 

dampak yang positif bagi desa kenaikan dana desa dana desa juga memiliki 

dampak negatif yang dapat merugikan desa. Kecenderungan ini salah satu 

penyebab utamanya disebabkan oleh besar kecintaan terhadap uang/Love 

Money (Sari, 2017). Banyaknya kasus penyelewangan yang terjadi sangat 

identic dengan kecurangan yang disebabkan karena adanya love money 

berdampak terhadap komitmen kerja. Love money  ialah salah satu 

dorongan tentang nilai mata uang dimana ketika seorang individu memiliki 

kecintaan terhadap money  yang tinggi maka mereka akan bersikap 

sebaliknya berupa komitmen bahkan akan melakukan semua hal agar 

mendapatkan semua hal agar mendapat money (erni driyantini, 2022). Love 
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money  yang menginspirasi seseorang untuk berbuat hal yang kurang baik 

untuk mendapatka money (Sholehah & Ishak, 2022). Kecintaan seseorang 

terhadap money  ini di sebabkan karena banyak individu yang mengangap 

bahwasanya  money  merupakan nilai diri, money merupakan  penenang,  

money  merupakan gengsi, money  merupakan kekuasaan, dan  money 

merupakan suatu kebahagiaan (Rudy, Nardi Sunardi, 2020). Kecintaan 

seseorang terhadap  money berlebihan akan menganggap bahwa  money  

adalah motivator dan menjadikan  money  sebagai tolak ukur kebahagian 

serta kesuksesan yang seringkali terjerumus pada perilaku yang 

bertentangan dengan hukum (Melia Mardani 2023) 

Money mempunyai makna yang berbeda-beda bagi setiap individual, 

karena individu memiliki kebutuhan, tujuan, kepuasan serta motivasi yang 

berbeda terhadap Money itu sendiri, Sikap seseorang tentang money dapat 

dilihat sebagai kerangka  referensi untuk menyelidiki kehidupan mereka 

seperti terhadap kepuasan terkait gaji pekerjaan, serta kehidupan (Sholehah 

& Ishak, 2022). Orang yang memiliki kecintaan yang besar terhadap money 

akan mudah terpengaruh untuk melakukan tindakan apapun untuk 

mendapatkan uang/money yang jumlahnya cukup besar, Sekalipun dia 

sudah mengetahui konsekuensi dari perbuatannya (Sholehah & Ishak, 

2022). Fraud sebagai cara yang dirancang oleh kelicikan manusia untuk 

merugikan orang lain dengan penyajian yang tidak selaras dengan apa yang 

terjadi di lapangan (Alfaruqi & Kristianti, 2019). 
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Ada beberapa peristiwa yang mendukung pentingnya penelitian ini 

dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 1.1 

Rincian kerugian korupsi dana desa 2015 sampai 2020 

Tahun Kasus Kerugian Negara 

2015 17 Kasus  Rp 9,12 Miliar 

2016 62 Kasus Rp 10,4 Miliar 

2017 98 Kasus Rp 39,3 Miliar 

2018 96 Kasus Rp 37,2 Miliar 

2019 46 Kasus Rp 32,3 Miliar 

2020 330 Kasus Rp 111 Miliar 

Sumber:(Melia Mardani, 2023) 

Berdasarkan tabel di atas merupakan catatan Indonesia corruption Watch 

(ICW), Terhadap melonjaknya kasus korupsi dalam pengelolaan dana desa yang 

signifikan setiap tahunnya. Catatan ICW terkait penyelewengan dana desadana 

desa dari tahun 2015 sampai 2020 terdapat 676 kasus penyelewengan dana 

desa ini merupakan kasus korupsi tertinggi dengan total 330 kasus (Melia 

Mardani1*, 2023). 
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 Melihat adanya fenomena yang terjadi di salah satu desa yang ada 

di Kabupaten Takalar yakni desa Soreang Kecamatan Mappakasunggu 

kasus korupsi penggelapan dana desa yang dilakukan oleh mantan kepala 

desa (Lukman, 2022a) dan mantan bendahara desa yang terlibat pada   

korupsi penyalahgunaan dana desa (DD) (Lukman, 2022b) serta latar 

belakang yang telah dipaparkan dan adanya Inkonsisten hasil dari berbagai  

penelitian terdahulu, maka yang menjadi tujuan penulisan yakni untuk 

melakukan pengembangan penelitian dengan judul: mengetahui seberapa 

besar Pengaruh love money terhadap pengelolaan dana desa yang ada di 

Kabupaten Takalar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah love  money berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa di 

Kabupaten Takalar? 

C. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh love money terhadap 

pengelolaan dana desa di Kabupaten Takalar 

D. Manfaat penelitian 

Dalam melakukan penelitian ada 2 manfaat yang dapat diperoleh dalam 

proposal ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis: 

a) Bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

baru sebagai pembelajaran serta penerapan ilmu 
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b) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung kepada semua pihak 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi kalangan praktis hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

salah satu bahan masukan dan Informasi untuk mengetahui 

Pengaruh Love Money terhadap pengelola desa yang ada di 

Kabupaten Takalar. 

b) Dapat mengetahui dan mencegah terjadinya love money terhadap 

pengelola desa di Kabupaten Takalar. 

c) Sebagai salah satu media latih untuk Mengembangkan kemampuan 

serta keterampilan sesuai disiplin ilmu yang dipelajari.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

Tinjauan Teori merupakan Pendekatan teori yang dimanfaatkan 

peneliti untuk  menjelaskan persoalan penelitian. Dalam Bab ini Penulis akan 

menjelaskan tentang love Money dan Pengelolaan Dana Desa.Tujuan 

Penulis menjelaskan ini agar pembaca lebih mudah memahami bagaimana 

keterkaitan antar  variabel. 

  

1. Theory of plannet behavior 

TPB ( Theory of Plannet behavior) adalah pengembangan dari 

TRA (Theory of reasoned action). Teori ini menyerahkan suatu 

kerangka yangdapat mempelajari hasrat perilaku. Theory of Planned 

behavior memprediksi  hasrat seseorang untuk bersikap ketika satu 

orang tersebut tidak mempunyai kontrol secara penuh terhadap 

kemauannya. Keinginan dalam diri seorang individu dapat mengungkap 

hal-hal yang dapat memotivasi yang dapat mempengaruhi suatu 

perilaku (Melia Mardani, 2023). 

TPB merupakan acuan yang berkembang dengan baik yang 

dipergunakan dalam mendefenisikan perilaku yang tidak bermoral 

seperti kecuranganyang diperbuat seseorang. TPB menjelaskan bahwa 

sebelum individu melakukan suatu tindakan, diawali oleh keinginan 

perilakunya. Teori ini dapat memberikan indikasi seberapa kuat niat 

seseorang untuk mencoba. Sesorang yang memiliki keinginan yang 
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cukup kuat untuk berperilaku kurang jujur akan mengarahkan pada 

perilaku yang nyata (Melia Mardani, 2023). 

Implikasi dari teori ini membawa pengaruh dari keinginan atau 

niat seseorang berbuat perilaku positif atau negatif terhadap perbuatan 

ang akan dilakukan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tang dan 

Chen (2008) dalam jurnal (Melia Mardani, 2023) mengungkap bahwa  

money dapat memberikan efek positif yaitu meberikan inspirasi pada 

individu untuk meningkatkan kerjanya, akan tetapi money  juga dapat 

memberikan dampak negatif yang mebuat seseorang cenderung pada 

ketidak jujuran dalam melakukan sesuatu hal yang bersangkutan 

dengan money. Jadi berdasarkan tanggapan diatas yang telah 

dijelaskan dapat di Tarik kesimpulan bahwa perilaku individu dapat di 

jelaskan atas kebenaran konteks dan sikap khusus dan dapat 

memprediksi niat untuk jenis perilaku tertentu (Melia Mardani, 2023). 

 

2. Love money 

Money ialah salah satu aspek yang amat  cukup penting bagi 

keberlangsungan hidup (Husnurrosyidah, 2019). Dalam penelitian 

(Husnurrosyidah (2019) dalam jurnal (Muhaimin, 2021) dia 

menemukan hasil bahwasanya Love Money  akan meningkatkan 

kecenderungan kecurangan akuntansi yang di sebabkan karena 

orang yang cintanya terhadap money akan melakukan segala cara  

sekalipun hal itu bertentangan dengan norma yang berlaku. Banyak 

individu yang belum paham bahwa masalah keuangan pribadi 

bermula dari mindset seseorang tentang money yang kurang benar 
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sehingga menimbulkan keuangan yang tidak sehat kebiasaan dari 

keuangan yang buruk inilah biasanya menular ke tempat kerja (Andy 

nugroho, 2015). Orang yang love money cenderung terhadap 

merasionalisasi dan selalu membenarkan sikap yang tidak jujur 

sehingga dapat menyebabkan pada tindakan yang jahat  untuk 

mendapatkan money (Muhaimin, 2021). 

 Love Money adalah kemauan, bobot, hasrat, pandangan serta 

sikap individu terhadap money, arti money baginya yang 

dimanfaatkan baik untuk memenuhi kebutuhan, kerakusan  atau 

bahkan materialisme (Intan Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019). 

Kecintaan terhadap money tanpa di sadari  secara tidak langsung 

membentuk sikap manusia yang sangat mementingkan kepentingan 

pribadi, tidak peka social, dan semakin menurun nilai etika yang 

dimilikinya (Rahayu Wilujeng and Nurlita Novianti, 2019). Berartinya  

money dalam keberlangsungan hidup dan semua aktivitas 

menjadikan money sebagai hal yang diprioritaskan (Intan 

Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019). 

 Love Money yang tinggi menganggap bahwa money sebagai 

hal yang sangatlah penting, beberapa orang menganggap money 

merupakan sumber kebahagiaan dengan beranggapan bahwasanya 

money dapat menjadi     penyemangat/motivasi untuk bekerja lebih 

ekstra, merasa dihargai dalam sebuah organisasi serta uang 

menjadi salah satu faktor keberhasilan seseorang (Saputra et al., 

2018). Money memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap 

seorang individu karena mereka bekerja secara maksimal agar 



10 
 

  

 

mendapatkan money yang lebih banyak (Intan (Intan Kusumawathi 

Nikara & Mimba, 2019). Giavano (2020) mengatakan bahwa love 

Money dapat dikaitkan dengan manipulasi Akuntansi misalkan 

seperti manipulasi data keuangan yang ada di kantor desa  yang 

merugikan banyak masyarakat demi memenuhi keinginannya tanpa 

memikirkan kepentingan masyarakat yang lain (Rahman, 2020). 

 

3. Pengelolaan Dana Desa 

Pengelolaan Dana Desa ialah semua kegiatan yang meliputi 

sebuah planning, penyelenggara, penata usaha, penyampaian, serta 

pertanggung jawaban dana desa (Febiandriani, 2021).   Kekuasaan 

pengelolaan keuangan desa pada pasal 3 ayat 1 mengatakan bahwa 

kepala desa adalah pemegang kekuasaan dalam pengelolaan dana 

desa dalam kepemilikan kekayaan milik desa yang dipisahkan 

(Rusyan, 2017a). Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor 

113 tahun 2014, keuangan desa adalah segala hak dan kewajiban 

desa dapat dinilai dengan money dan barang yang erat kaitannya 

dengan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan serta 

pertanggungjawaban keuangan desa. Pengelolaan adalah suatu 

tugas yang dilaksanakan oleh seseorang agar dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan. Salah satu perspektif yang harus dipunyai 

pemangku kepentingan desa terkhusus aparat desa yaitu mengetahui 

dan memahami pengelolaan dana desa itu sendiri  (Alfaruqi & 

Kristianti, 2019). 
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Aspek inilah yang harus dimiliki agar dapat terwujudnya 

Akuntabilitas dan transparansi keuangan desa pengelolaan dana 

desa menjadi salah satu aspek yang sangat penting untuk 

diperhatikan dan hal yang paling mendasar yang harus dimiliki 

setiap pemangku kepentingan di tingkatan pemerintah desa, 

terkhusus perangkat desa dalam hal menyusun transparansi dan 

akuntabilitas keuangan desa (Panuluh, 2020) di mana seluruh 

aktivitas yang dilaksanakan dan di kerjakan di desa harus di 

beritahukan kepada instansi yang terkait serta masyarakat demikian 

juga dengan halnya masalah keuangan harus diberitahukan sebagai 

alat pembuktian atau pertanggung jawaban (Rusyan, 2017b).  
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B. Tinjauan Empiris 

Peneliti terdahulu sangatlah penting dalam pengembangan penelitian 

dalam pengembangan penelitian, penelitian terdahulu merupakan upaya 

peneliti dalam mencari perbandingan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang dilakukan dan menemukan inspirasi baru 

mengenai peneliti berikutnya selain itu kajian kajian terdahulu sangat 

membantu peneliti dalam memposisikan peneliti dan dapat menunjukan 

otorisasi dalam penelitian tersebut. Berikut adalah penelitian terdahulu 

yang telah dibuat 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Penulis 
Judul Jurnal Variabel 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1. Melia 

Mardani, 

HerlinaHe 

lmy. 

Tahun  

2023 

Pengaruh 

Love Of 

Money 

Terhadap 

Kecurangan 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Variabel  

yang 

digunakan 

adalah 

Variabel Love  

Of   Money 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Love of money 

berpengaruh yang positif 

terhadap  kecurangan  

pengelolaan dana desa. 

Sehingga hasil dari 

penelitian ini adalah: 

Love of money 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kecurangan pengelolaan 

dana desa.Artinya 

semakin tinggi sifat love 

of money pada diri 

individu aparatur nagari di 

Kabupaten 

Tanah Datar. 
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2. Nur 

Lazimatul 

Hilma 

Sholehah, 

Parmin 

Ishak. 

1 April 

2022 

Pengaruh 

Opportunistic 

Behavior dan 

love of 

money 

perangkat 

desa 

terhadap 

pengelolaan 

Keuangan 

Desa dan 

dampaknya 

terhadap 

Kesejah 

-teraan  

Masyarakat  

(X1), Love Of 

Money (X2), 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa (Y1) 

dan 

Kesejahteraa

n Masyarakat 

Desa (Y2). 

Teknik 

analisis 

data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

teknik path 

analysis 

dengan 

bantuan 

software 

SPSS versi 

24. 

Opportunistic behavior 

berpengaruh negatif dan 

Opportunistic behavior 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan 

desa. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin rendah 

Opportunistic behavior 

perangkat desa 

akan semakin baik. 

 

 

 

 

 . 

3. Ismail 

Alfarui 2 

Novemb er 

2019 

Analisis 

Potensi 

Kecurangan 

Dalam 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa (Studi: 

Desa 

Kesongo, 

Kecamatan 

Tuntang, 

Kabupaten 

Semarang, 

Jawa 

Tengah) 

 

Analisis 

potensi 

kecurangan 

(XI) 

Pengelolaa n 

keuangan 

Desa (X2) (Y) 

Kecamatan 

Tuntang 

Kabupaten 

Semarang, 

Jawa 

Tengah). 

Teknik 

analisis 

deskriptif 

kualitatif, 

Hasil penelitian yang 

telah dilakukan di desa 

Kesongo, Kecamatan 

Tuntang, Kabupaten 

Semarang, terdapat 

potensi kecurangan 

dalam proses 

pengelolaan keuangan 

desa. Potensi 

kecurangan tersebut 

dapat timbul karena 

faktor tekanan yang 

dirasakan, kesempatan 

dan rasionalisasi 
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4. Rahayu 

Wilujeng,N

urlita 

Novianti 

(2019) 

Pengaruh  

love of 

money dan 

perilaku tidak 

etis terhadap 

kecenderung

an 

kecurangan 

(Studi kasus  

karyawan 

bagian 

keuangan 

Universitas 

Brawijaya  

Malang) 

Variabel 

independen: 

love money 

dan perilaku 

tidak etis 

Variabel 

dependen:kec

enderungan 

kecurangan 

kecurangan 

Analisis 

PLS 

Love Of Money 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku tidak 

etis. Perilaku tidak etis 

berpengaruh. positif 

terhadap kecenderungan 

kecurangan. Love of 

money berpengaruh 

positif terhadap 

kecenderungan 

kecurangan. 

Love Money juga 

berpengaruh positif 

terhadap kecenderungan 

kecurangan melalui 

perilaku tidak etis Menteri 

Keuangan Nomor 93 

Tahun 2015 tentang 

mekanisme dan 

penyaluran. 

 

 

5. Silola 

Sabirova 

Tahun 

2020 

Hoarding and 

Opportunistic 

Behavior 

During 

Covid-19 

pandemics: A 

Conceptual 

Model of 

Non- Ethical 

(X1) 

Hoarding and 

Opportunisti c 

behavior 

 (X2) 

Conceptual 

Model of Non-

Ethical 

Behavior 

 Kesimpulannya 

menunjukan bahwa 

keserakahan dan 

opportuisme merupakan 

faktor penting di balik 

perilaku manusia yang 

mementingkan diri sendiri 

dan terlibat dalam 

perilaku penimbunan dan 
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Behavior (Y)covid-19 

pandemics 

pengambilan keuntungan 

studi saat ini 

berkontribusi pada 

pemahaman tentang 

perilaku manusia 

khususnya perilaku yang 

tidak Etis. 

 

6. Irham 

Pakkawaru 

(2020) 

Pengaruh 

Love Of 

Money,Religl

usitas,Nilai 

etis terhadap 

kecenderung

an akuntansi 

dan idealism 

sebagai 

variabel 

moderating 

(Studi pada 

mahasiswa 

Ekonomi kota 

palu) 

Variabel 

independen: 

love of 

money,religiu

sitas, nilai 

etika 

Variabel 

dependent: 

kecenderunga

n kecurangan 

akuntansi 

Variabel 

moderasi:Idea

lisme 

 

Regresi 

berganda,T 

test dan uji 

residual 

Love Of Money , 

religiusitas, dan nilai etis 

berpengaruh terhadap 

kecenderungan 

akuntansi, sedangkan 

idealism tidak menjadi  

moderator variabel. 

Ada  perbedaan idealism 

antara perempuan dan 

laki-laki  siswa di palu 

dan tidak ada perbedaan 

kecenderungan antara 

perempuan dan siswa 

laki-laki di palu. 

 

 

 

7. Koerul 

Rahmawa

din, 

Umaimah 

(2022) 

Religiusitas 

dan Love 

Money : 

Dapatkah 

Mengurangi 

Kecenderung

an 

Kecurangan 

Variabel 

Dependen 

yang akan 

digunakan 

yaitu 

Religiusitas 

dan Love 

Money. 

Independe

nt sample t 

test 

dengan 

mengguna

kan SPSS. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Hipotesis pertama di 

terima yang di mana 

menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan 

antara Religiusitas tinggi 

dan rendah dalam 
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kecenderungan 

kecurangan. 

Hipotesis kedua di tolak 

yang di mana 

menunjukan bahwa tidak 

ada perbedaan antara  

love money tinggi dan 

rendah dalam 

kecenderungan 

kecurangan. 

 

8. Sitti 

Maulina 

Kahar 

Musakkir 

(2022) 

Pengaruh 

Religiusitas 

dan love of 

money 

terhadap 

kecenderung

an fraud 

Accounting 

pada 

anggaran 

dana desa 

Variabel 

independen 

yaitu 

Religiusitas 

(X1) dan Love 

of Money   

(X2) Variabel 

Dependent 

yaitu 

kecenderunga

n Fraud 

accounting 

Regresi 

Berganda 

dengan 

model 

Multiple 

regression 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Religiusitas tidak 

berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap 

kecenderungan fraud 

Accounting. 
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9. Muhaimin 

(2021) 

Pengaruh 

love of 

money dan 

religiusitas 

terhadap 

fraud 

accounting 

anggaran 

dana desa 

pada 

kecamatan 

sinjai tengah 

Variabel 

independen 

yaitu love of 

money (X1) 

dan religious 

(X2) 

 Hasil analisis 

menunjukan bahwa love 

of money berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap fraud 

accounting 

 

 

 

 Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini adalah yang pertama di tinjau dari segi lokasi studi kasus. 

Dimana peneliti yang di lakukan sekarang berada di Kabupaten Takalar Serta 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya serta tingkat urgensinya pun berbeda. Kedua ditinjau dari subjek 

penelitian di mana penelitian sebelumnya menggunakan sampel yang melibatkan 

beberapa aparat desa dan saat ini saya menggunakan populasi yang hanya 

berfokus pada Aparat desa yaitu (Kepala desa, Sekretaris desa, Bendahara desa 

dan staf keuangan desa) yang memiliki 6 bulan pengalaman kerja karena  lebih 

tepat sasaran dalam penggunaan anggaran dana desa. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka konsep adalah bentuk konseptual atas bagaimana teori 

hubungan Dengan berbagai macam faktor yang telah dikenali sebagai 

masalah yang cukup  penting. Kerangka konsep yang benar akan 

menjelaskan lebih detail peraturan mengenai antara variabel yang akan 

diteliti. Love money (X) adalah variabel Independen yang akan 

mempengaruhi Pengelolaan dana desa, Variabel dependen (Y) adalah 

Pengelolaan dana desa yang akan dipengaruhi oleh Love money. kerangka 

konsep pada penelitian ini untuk memahami Pengaruh Love Money (LM) 

terhadap Pengelolaan dana desa (PDD) di Kabupaten Takalar dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

        

 

 

  

 

Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian  

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024 
 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam sebuah penelitian merupakan dugaan sementara 

dalam penelitian Pengaruh love money terhadap pengelolaan dana  desa di 

Kabupaten Takalar yang masih dicari kebenarannya untuk membuktikan 

praduga. 

1. Pengaruh love money terhadap pengelolaan dana desa Kabupaten 

 Love money 

(X) 

Pengelolaan dana desa 

(Y) 
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Takalar 

Love money adalah perilaku yang di lakukan karena kecintaan 

terhadap kecintaan money yang cukup besar. Love money  adalah 

keinginan seseorang akan uang secara berlebihan yang akan 

menghalalkan cara demi mendapatkan uang lebih. Perilaku ini dapat 

mempengaruhi kinerja pengelolaan dana desa, penyebab utamanya 

karena tingginya kecintaan seseorang terhadap uang yang dianggap 

sebagai sebuah simbol kehormatan dari seseorang. (Melia Mardani1*, 

2023) menemukan bahwa love of money memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kecurangan pengelolaan dana desa. Hal ini menunjukan 

bahwasanya semakin tinggi love of money perangkat desa maka maka 

kecurangan juga meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti 

dapat merumuskan hipotesis berikut: 

H1 : Pengaruh love  money berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

dana desa 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian Ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan 

pendekatan Eksplanatori (Explanatory rescarch) dengan studi kasus sebagai 

rancangan penelitian. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman secara mendalam tentang Pengaruh love of money 

terhadap pengelolaan dana desa di Kabupaten Takalar. Studi kasus di pilih 

karena memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis secara terperinci 

serta dapat mempelajari konteks spesifik desa yang ada di Kabupaten 

Takalar. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di 12 kantor desa yang ada di Kabupaten 

Takalar. Waktu penelitian yang dibutuhkan adalah Selama 2 bulan yang 

akan di mulai pada Bulan Januari hingga Bulan Februari 2024. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

Populasi 

Populasi Adalah keutuhan objek penelitian yang akan menjadi 

sumber dari pengambilan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pemerintah desa yang terdiri dari Kepala desa dan Aparat desa yang 

ada di Kabupaten Takalar yaitu sejumlah 60 (Enam  puluh) Orang dari 
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12 (Dua belas) kantor Desa yang ada di Kabupaten Takalar.  

 

a. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi itu sendiri yang akan 

diteliti dan hasil penelitiannya mewakili dari keseluruhan populasi 

Sampel penelitian ini dipilih Dengan menggunakan Metode Purposive 

Sampling dengan mengambil sampel yang sesuai dengan kriteria 

tertentu. Kriteria yang di maksud dalam penelitian ini adalah aparatur 

desa yang sudah memiliki pengalaman kerja minimal 6 (Enam) bulan 

dan yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam pengelolaan dana 

desa. Adapun Patokan yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Birokrat yang Terdaftar pada masing-masing desa.  

Birokrat yang memiliki otoritas dalam pengelolaan keuangan dana 

desa, pengadministrasian aset dan pengelolaan barang inventaris Desa 

dan penyusunan laporan pemerintah desa Dimana terdapat beberapa  

desa yang ada di kabupaten takalar yang di mana setiap desa lima (5) 

orang yang akan dijadikan sampel   dalam penelitian ini. Yang menjadi 

sasaran utama dalam sampel ini adalah Kepala desa, Sekretaris desa, 

Bendahara desa dan staf bagian keuangan  alasan memilih Kepala 

Desa, Sekretaris desa, Bendahara desa dan staf bagian keuangan  

sebagai sampel yang utama karena lebih tepat sasaran terhadap kriteria 

pengelolaan dana desa yang ada di kabupaten takalar. berikut dua belas 

(12) desa yang akan di jadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Sampel dalam Penelitian 

No Kantor Desa Jumlah 

1.  Kantor Desa Soreang 5 Orang 

2.  Kantor Desa Pa'batangan 5 Orang 

3.  Kantor Desa Patani 5 Orang 

4.  Kantor Desa Banyuanyara 5 Orang 

5.  Kantor Desa Lagaruda 5 Orang 

6.  Kantor Desa Pa'dingin 5 Orang 

7.  Kantor Desa Sanrobone 5 Orang 

8.  Kantor Desa Tonasa 5 Orang 

9.  Kantor Desa Ujung Baji 5 Orang 

10.  Kantor Desa Pattinoang 5 Orang 

11.  Kantor Desa Cakura 5 Orang 

12.  Kantor Desa Maccini Baji 5 Orang 

Total sampel 60 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti, 2024  

 

D. Metode Pengumpulan Data 

   Metode pengumpulan data yang di gunakan ialah dengan 

menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner 

berisi daftar pertanyaan kepada responden yang mana sudah disediakan 

jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan, sehingga responden 

hanya memilih jawaban yang disediakan. kuesioner ini akan di bagikaan 

langsung kepada responden untuk memperoleh data yang real dengan 

cara mendatangi tempat respondent (Aparat Desa) yang ada di Kabupaten 

Takalar. Kuesioner yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
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model skala likerts. kuesioner model ini dipergunakan untuk mengukur 

Pendapatan, Sikap Serta pendapat seseorang atau sekelompok orang 

mengenai fenomena-fenomena Sosial yang berikutnya disebut sebagai 

variabel penelitian. Dalam pengukuran variabel ini terdiri atas 5 skala, yaitu: 

 

Tabel 3.2 

Kriteria pilihan jawaban kuesioner 

No PILIHAN JAWABAN KODE NILAI 

1. SANGAT SETUJU SS 5 

2. SETUJU S 4 

3. KURANG SETUJU KS 3 

4. TIDAK SETUJU TS 2 

5. SANGAT TIDAK 
SETUJU 

STS 1 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

 
E. Metode Analisis Data 

 Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path 

Analisis dengan menggunakan bantuan software SPSS yang dimana 

persamaan dalam  model penelitian ini terdiri dari satu tahap, seperti berikut: 

Y = βx + e 

 
Dimana: 

Y : Pengelolaan dana desa 

X : Love money  

β : Koefisien Regresi 

e : Residual 

F. Definisi Operasi Variabel 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni variabel independen dan 
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variabel dependen. Variabel independen (bebas) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh dependen dan variabel dependen (terikat) adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh independen. 

a. Variabel Independen  

Variabel Independen atau yang biasa disebut variabel bebas yang 

dapat   mempengaruhi variabel lainnya dalam penelitian ini love money. 

Love money merupakan sikap seseorang\individu yang sangat 

mementingkan uang dalam Materialisme dalam hidupnya. 

 
1. Love Money 

 Love money merupakan Sifat seseorang yang memiliki 

kecintaan kepada Uang yang sangat  berlebihan dan memandang 

uang sebagai hal yang sangat penting bagi  keberlangsungan 

hidup (Husnurrosyidah, 2019). Love Money mengukur seberapa 

besar seorang individu mencintai money dan mempengaruhi 

perbuatan yang dilakukan. Kecintaan uang memiliki banyak 

dampak negatif yang dianggap tabu oleh sebagian individu 

(Sibarani & Anggreani, 2023). 

 Money memiliki pengaruh yang cukup signifikan untuk 

mendorong seseorang dan perilaku untuk bekerja (Intan 

Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019). Seseorang dengan love 

money yang cukup tinggi akan memberikan motivasi atau 

dorongan untuk melakukan pelanggaran etika profesi akuntan 

dalam tahap pekerjaannya. Hal ini diakibatkan karena kecintaan 

terhadap money akan merangsang pikiran untuk melaksanakan 

tindakan yang bertentangan untuk mendapatkan money yang lebih 
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besar dari yang diperolehnya secara sah. Sehingga kecintaan 

terhadap money yang sangat tinggi akan meminimalisir 

independensi kinerja individu dan sebaliknya (Sibarani & 

Anggreani, 2023). 

Bagi seseorang dengan kecintaan uang yang tinggi 

mengakui bahwasanya money merupakan sesuatu hal yang baik, 

kepemilikan money merupakan suatu hal pencapaian prestasi, 

adanya money  merupakan suatu simbol kebebasan, dengan 

adanya money ini salah satu hal bentuk kepercayaan diri seorang 

individu (Astungkara & Widayanti, 2020).  

 Love money  berkaian terhadap kecintaan seseorang 

dengan  money yang berpengaruh bagi kehidupannya 

(’Ulumudiniati & Asandimitra, 2022). Love Money  adalah perilaku 

individu terhadap money serta kemauan dan cita-citanya terhadap 

money (Rahman, 2020). Love Money dapat mengukur seberapa 

besar kecintaan seseorang kepada money yang akan 

berpengaruh pada persepsi etisnya(Ekonomika et al., 2014). 

Semaki Tinggi kecintaan terhadap  money  maka akan semakin 

baik perilaku keuangannya (’Ulumudiniati & Asandimitra, 2022). 

 Semakin melonjak tinggi seorang individu akan lebih 

menghargai uang. Seseorang yang melakukan kecurangan 

biasanya dikarenakan karena adanya dorongan akan 

menginginkan sesuatu hal salah satunya adalah Love money atau 

kecintaan pada Uang (Husnurrosyidah, 2019). Sehingga hal inilah 

yang menjadi salah satu faktor kecintaan terhadap uang semakin 
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Tinggi (Rudy, Nardi Sunardi, 2020). 

 

 

Tabel 3.4 

Adapun indikator pengukur Love Money 

NO INDIKATOR PENGUKUR 

1. KEZALIMAN/KEJAHATAAN 

2. PRESTASI 

3. MENINGGIKAN/RASA HORMAT 

4. TERATUR/BAIK 

5. KEKUATAAN/KEKUASAAN 

                            Sumber :Giovano dkk (2020) dalam Sitti maulina kahar 
musakkir (2022) 

 
b. Variabel Dependen  

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah 

pengelolaan dana desa yang ada di kabupaten takalar. Adapun 

indikator pengukur yang digunakan dalam pengelolaan dana desa 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

Adapun indikator pengukur Pengelolaan dana desa 

NO INDIKATOR PENGUKUR 

1. TRANSPARANSI 

2. AKUNTANBILITAS 

3. PARTISIPASI MASYARAKAT 

   Sumber : (OKTAVIA, 2022) 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah sebagian dari tahap tahap pengujian data dalam 
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penelitiaan setelah proses pemilihan dan pengumpulan data yang sudah 

dilakukan oleh peneliti. adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Sebagai berikut: 

    1. Uji Kualitas Data 

Uji Kualitas data adalah salah satu langkah penting dalam penelitian 

untuk memastikan apakah data yang digunakan untuk menganalisis data 

layak untuk digunakan, uji kualitas terbagi menjadi 2 yaitu: uji validitaas 

dan uji reabilitas 

a. Uji Validitas Data 

Uji validitas adalah langkah yang cukup penting dalam sebuah 

penelitian untuk memastikan apakah data yang digunakan berkualitas 

atau dengan kata lain dapat dipercaya. Data ini dapatkan dikatakan valid 

jika nilai signifikansinya <0,05 sebaliknya jika nilai >0,05 maka dianggap 

tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa kuesioner yang 

digunakan dapat memberikan hasil yang akurat dan konsisten. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26 yang 

di mana menggunakan Alpha Cronbach yang dimana jika nilai (a)>0,60 

dapat dinyatakan reliabel. 

 

     2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah salah satu bagian terpenting dalam analisis data 

dalam penelitian yang menggunakan model regresi linear. Dengan 

menggunakan uji asumsi klasik, maka penelitian ini dapat memastikan hasil 
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dari penelitian tersebut valid  dan dapat diandalkan, Dalam uji ini ada 

beberapa metode uji yang di lakukan adalah sebagai berikut:  

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas Kolmogorov smirnov  merupakan bagian dari uji asumsi 

klasik. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residul 

berkontibusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residul yang berdistribusi normal. Adapun dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai Signifikansinya > 0,05, maka nilai residul berdistribusi 

normal 

b. Jika nilai Signifikansinya < 0,05, maka nilai residulnya tidak 

berdistribusi normal 

 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastiditas adalah alat uji yang di gunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi  terdapat ketidaksamaan varian 

residul dari satu observasi terhadap observasi lainnya. Uji glejser di 

manfaatkan untuk menemukan apakah terdapat heterokedastisitas. 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

 

a. Jika nilai signifikansinya > dari 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas dalam model regresi. 

b. Jika nilai signifikansinya < dari 0,05 maka terjadi gejala 

heterokedastisitas dalam model regresi. 
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c. Analisis Regeresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linear Sederhana ialah alat analisis yang 

digunakam untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara 

variabel penyebab opportunistic behavior and love money (X) dengan 

variabel terikat yaitu Pengelolaan dana desa di Kabupaten Takalar (Y) 

Analisis Adapun formula yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

y=a+bx 

Keterangan: 

y : Pengelolaan Dana Desa 

a : Konstansa 

X : Love Money 

b : Residul 

 

    3. Uji Hipotesis 

a. Uji Persial (Uji t) 

Uji parsial t ini dipergunakan untuk mencari pengaruh pada variabel 

Independen terhadap variabel Dependennya. Salah satu tuntutan suatu 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen ialah apa bila 

nilai propabilitas signifikansinya kurang dari 5%. Adapun patokan dalam 

pengambilan keputusan ialah sebagai berikut: 
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1. Love money 

H0 : B1 = 0, maknanya Love money secara parsial berpengaruh terhadap 

pengelolaan Dana Desa di Kabupaten Takalar. 

H1 : B1 ≠ 0, maknanya Love money secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap pengelolaan Dana Desa di Kabupaten Takalar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Kabupaten Takalar 

1. Keadaan Geografis dan administrasi 

 Kabupaten Takalar terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, 

Indonesia Secara Geografis Kabupaten Takalar teletak pada 5031 

sampai 5038 Lintang Selatan dan antara 199022 sampai 119039 Bujur 

Timur. Kabupaten ini berbatasan dengan beberapa Kabupaten antara 

lain sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara       : Kabupaten Gowa 

b. Sebelah Timur       : Kabupaten Jeneponto 

c. Sebelah Selatan    : Kabupaten Bone 

d. Sebelah Barat       : Kabupaten Makassar 

Kabupaten Takalar  memiliki luas wilayah sekitar 566,51 km2. 

Wilayahnya di dominasikan oleh pegunungan dan perbukitan dengan 

beberapa daratan rendah di sepnjang pesisir. Terdapat dua (2) sungai 

yang meilintasi Kabupaten Takalar seperti: 

1) Sungai Takalar 

2) Sungai Bili-Bili 

Kabupaten Takalar memiliki 10 Kecamatan yang di mana terdiri 

76 desa dan 24 kelurahan. Adapun luas desa  dan jumlah pulau di 
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kecamatan kabupaten takalar, 2022 dapat di lihat pada tabel di bawah 

ini: 

 

Tabel 4.1 
Luas Daerah, yang ada di Kabupaten Takalar 

 

Kecamatan Luas total Area 
(km2/sg.km) Presentase (%) 

Mangarabombang 100,50 17,74 

Mappakasunggu 15,12 2,67 

Sanrobone 29,36 5,18 

Kepulauan Tanakeke 30,15 5,32 

Polongbangkeng Selatan 88,07 15,55 

Pattalassang 25,31 4,47 

Polongbangkeng Utara 212,25 37,47 

Galesong Selatan 24,71 4,36 

Galesong 25,93 4,58 

Galesong Utara 15,11 2,67 

Takalar 566,51 100,00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2022 
 
 
 

Tabel 4.2 
Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan  

di Kabupaten Takalar 
 

Kecamatan 2018 2019 2020 2021 2022  

Mangarabombang 12 12 12 12 12  

Mappakasunggu 9 4 4 4 4  

Sanrobone 6 6 6 6 6  

Kepulauan Tanakeke - 5 5 5 5  

Polongbangkeng Selatan 10 10 10 10 10  

Pattalassang 9 9 9 9 9  

Polongbangkeng Utara 18 18 18 18 18  

Galesong Selatan 12 12 12 12 12  

Galesong 14 14 14 14 14  

Galesong Utara 10 10 10 10 10  

Takalar 100 100 100 100 100  

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2022 
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2. Keadaan Penduduk 

a. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis kelamin dan Kecamatan di 

Kabupaten Takalar, 2022 dapat di lihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.3 
Jumlah penduduk berdasarkan kecamatan dan Jenis kelamin di 

Kabupaten Takalar Tahun 2022 
 

Kecamatan Perempuan Laki-Laki Total 

Mangarabombang 21 250 20 439 41 689 

Mappakasunggu 4 933 4 610 9 543 

Sanrobone 8 061 7 499 15 560 

Kepulauan Tanakeke 3 491 3 553 7 044 

Polongbangkeng Selatan 15 417 14 108 29 525 

Pattalasang 20 495 19 434 39 929 

Polongbangkeng Utara 26 146 24 639 50 785 

Galesong Selatan 13 934 13 502 27 436 

Galesong 20 967 20 473 41 440 

Galesong Utara 21 317 20 809 42 126 

Takalar 156 011 149 066 305 077 

 Sumber : BPS, Sensus Penduduk (SP) 2010 dan 2020 

 

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di 

Kabupaten Takalar, 2022 dapat di lihat pada tabel di bawah ini  

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan kelompok Umur  

dan Jenis kelamin 

Kelompok 
Umur 

Perempuan Laki-Laki Total 

0-4 13 371 13 876 27 247 

5-9 11 887 12 318 24 205 

10-14 12 295 13 205 25 500 

15-19 12 043 12 447 24 490 

20-24 12 128 12 249 24 377 
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25-29 12 977 12 948 25 925 

30-34 12 189 11 882 24 071 

35-39 11 502 10 536 22 038 

40-44 11 366 10 156 21 522 

45-49 10 401 9 275 19 676 

50-54 9 227 8 218 17 445 

55-59 7 842 6 982 14 824 

60-64 5 974 5 250 11 224 

65-69 4 025 3 436 7 461 

70-74 2 698 2 001 4 699 

75+ 6 086 4 287 10 373 

Jumlah 156 011 149 066 305 077 

Sumber : BPS, Sensus Penduduk (SP) 2010 dan 2020 

 

          3. Kondisi Keuangan Pemerintah  

Realisasi Pendapatan pemerintah Kabupaten Takalar Menurut    

pendapatan (Ribu rupiah) 2019-2022 

Tabel 4.5 

Keuangan Pemerintah di Kabupaten Takalar 

Jenis 

Pendapatan 

2019 2020 2021 2022 

Pendapatan 

asli daerah 

104 825 639,11 126 864 

459 

455 874 

016 

.... 

Pajak Daerah 18 231 339,29 34 947 664 26 502 751 …. 

Retribusi 

Daerah 

3 155 151,23 3 040 103 14 286 490 …. 

Hasil 

Perusahaan 

milik daerah 

dan 

pengelolaan 

8963 787,81 8 152 525 8 238 598 …. 
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kekayaan 

daerah 

 yang di pisah  

Laim-lain PAD 

yang sah 

74 475 360,78 80 724 167 86 964 753 …. 

Dana 

perimbangan 

850 383 599,62 764 720 

542 

788 475 

093 

…. 

Bagi hasil pajak 10 457 801,47 12 322 237 32 450 407 …. 

Bagi hasil 

bukan 

pajak/sumber 

daya alam 

4850 457,22 4328 970 25 175 525 …. 

Dana alokasi 

umum 

627 235 384,00 574 658 

219 

 …. 

Dana alokasi 

khusus 

207 839 956,93 173 411 

116 

198 364 

999 

…. 

Lain- Lain 

pendapatan 

yang sah 

181 540 125,69 166 056 

177 

45 788 366 …. 

Pendapatn 

hibah 

43 626 859,04 - 3 750 000 …. 

Dana Darurat - -  …. 

Dana bagi hasil 

pajak dari 

provinsi dan 

49 110 890,93 44 321 324  …. 
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pemerintahan 

daerah lainnya 

     

Dana 

penyesuaian 

dan Otonomi 

Daerah 

80 246 588,00 -  …. 

Bantuan 

keuangan dari 

Provinsi dan 

atau 

pemerintah 

darah lainnya 

8 55 787,72 11705 518  …. 

Dana Desa  ….  83 927 455  …. 

Lainnya …. 26 101 880  …. 

Jumlah/Total 1 136 749 

364,42 

1 057 641 

178 

1 101 691 

965 

…. 

Note: Data 2022 belum tersedia  

Sumber: Survei Statistik Keuangan Daerah 

 

3. Kondisi Pendidikan  

Jumlah sarana pendidikan yang ada di Kabupaten Takalar 

tersedia hingga ke jenjang perguruan tinggi atau jenjang akademik, yang 

di mana pada tahun 2022 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Jumlah Sekolah Menurut Jnejang Pendidikan di  

Kabupaten Takalar 

No Jenjang Pendidikan Jumlah 

1. Taman Kanak-Kanak 201 

2. Raudhatul Athfal 40 

3. Sekolah Dasar 239 

4. Madrasa Ibtidaiyah 16 

5. Sekolah Menengah Pertama 46 

6. Madrasah Tsanawiyah 26 

7. Sekolah Menengah Atas 25 

8.  Sekolah Menengah Kejuruan 9 

9. Madrasa Aliya 20 

10. Perguruan Tinggi  2 

  Sumber:Kementrian pendidikan dan kebudayaan 2022 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas jumlah TK dan Raudhatul Athfal 

sebanyak 241 sekolah, tingkat SD dan MI (madrasa ibtidaiyah) 

Sebanyak 255 sekolah, tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dan 

MTs (Madrasah Tsanawiyah) sebanyak 72 sekolah serta tingkat SLTA 

dan MA ( Madrasa  Aliyah) sebanyak 54 sekolah.   

         4.Kondisi Kesehatan 

 Jumlah Rumah Sakit Umum, Rumah Sakit Khusus, Puskesmas, Klinik  

Pratama, dan Posyandu Menurut kecamatan di Kabupaten Takalar pada 
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tahun 2021 dan 2022 

 

Tabel 4.7 

Rumah Sakit Umum di Kabupaten Takalar 

Kecamatan 2021 2022 

Mangarabombang - - 

Mappakasunggu - - 

Sanrobone - - 

Kepulauan Tanakeke - - 

Polongbangkeng 

Selatan 

- - 

Pattalassang 2 2 

Polongbangkeng Utara 1 1 

Galesong Selatan - - 

Galesong - - 

Galesong Utara - - 

Takalar 3 3 

 

 

Tabel 4.8 

Rumah Sakit Khusus di Kabupaten Takalar 

Kecamatan 2021 2022 

Mangarabombang - - 

Mappakasunggu - - 

Sanrobone - - 
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Kepulauan Tanakeke - - 

Polongbangkeng Selatan - - 

Pattalassang - - 

Polongbangkeng Utara - - 

Galesong Selatan - - 

Galesong - - 

Galesong Utara 1 1 

Takalar 1 1 

 

Tabel 4.9 

Puskesmas Pembantu di Kabupaten Takalar 

Kecamatan 2021 2022 

Mangarabombang 7 7 

Mappakasunggu 3 2 

Sanrobone 3 3 

Kepulauan Tanakeke 5 5 

Polongbangkeng 

Selatan 

6 6 

Pattalassang 3 3 

Polongbangkeng Utara 14 13 

Galesong Selatan 5 3 

Galesong 5 5 

Galesong Utara 5 6 

Takalar 56 53 
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5. Kondisi keagamaan  

Jumlah tempat peribadahan seperti Masjid dan Musholah 

berdasarkan menurut Kecamatan yang ada di Kabupaten Takalar, 2022 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10 
Tempat Ibadah Menurut Kecamatan yang ada di 

 Kabupaten Takalar 

Kecamatan Masjid Musholah Gereja 

Mangarabombang 47 3 - 

Mappakasunggu 42 1 - 

Sanrobone 38 - - 

Kepulauan Tanakeke … … - 

Polongbangkeng Selatan 70 19 - 

Pattalassang 62 11 - 

Polongbangkeng Utara 67 10 - 

Galesong Selatan 22 2 - 

Galesong 53 5 - 

Galesong Utara 57 21 - 

Takalar 458 72 0 

Sumber :Kementrian Agama Kabupaten Takalar, 2022 

 

          5.Kondisi Pertanian 

Tabel 4.11 

Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-buahan semusim 

 di Kabupaten Takalar (Kuintal) 2019-2022  

No Jenis Tanaman 2019 2020 2021 2022 

1. Bawang Merah 7275 1646 1660 1492 

2. Bayam 2008 1169 2182 1788 

3. Cabai Besar - - 355 66 

4. Cabai Keriting - - 32 101 

5. Cabai Rawit 33 131 42 993 18717 6 401 
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6. Kacang Panjang 2607 2 380 9 692 13 539 

7. Kangkung 3051 2 368 8 181 3 951 

8. Ketimun 191 254 615 150 

9. Labu Siam 447 26 1 930 - 

10. Petsai/ Sawi 2264 4 206 1 915 2 190 

11. Terong 2486 847 3441 1 580 

12. Tomat  12 10 47 

Sumber: BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-BST 

4.12 

Produksi Buah-buahan dan Sayuran di Kabupaten Takalar 

 (Kuintal) 2019-2022 

No Jenis Tanaman 2019 2020 2021 2022 

1. Jeruk Siam 28 62 - - 

2. Mangga 147 952 108 889 26 205 545 

3. Pepaya 2 105 4 588 195 298 11 212 

4. PIsang 53 729 44 283 8 882 93 047 

5. Salak - -  67 319 - 

6. Jambu Biji 2734 5 858 - 914 

7. Nangka 13 387 12 208 3 127 18 844 

8. Duku 1400 2780 19 462 - 

9. Jambu Air 1219 1547 - 1694 

10. Jeruk Besar 104 2813 4627 19 

11. Rambutan 2459 1460 - 13 180 

12. Sirsak 852 2586 15 688 4692 
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13. Sukun 2783 3 748 6778 16 401 

14. Nenas 751 1419 20 535 1532 

15. Durian - 150 - - 

 Sumber: BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-BST 

 

Tabel 4.13 

Luas Panen Tanaman Biofarmaka Menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman 

di Kabupaten Takalar (m2) 2021-2022 

Kecamatan Jahe 

2021 

Jahe 

2022 

Lengkuas 

2021 

Lengkuas 

2022 

Kencur  

2021 

Kencur  

2022 

Mangarabombang - - - - - - 

Mappakasunggu - - - - - - 

Sanrobone - - - 30 - - 

Kepulauan 

Tanakeke 

 

 

    - 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Polongbangkeng 

Selatan 

- - - - - - 

Pattalassang - - - - - - 

Polongbangkeng 

Utara 

- 4 000 - - - - 

Galesong Selatan - - - - - - 

Galesong 150 25 100 100 - - 

Galesong Utara - - - - - - 

Takalar 150 4 025 100 130 - - 
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Sumber: BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-BST 

 

Tabel 4.14 

Produksi Perkebunan Rakyat Menurut Jenis Tanaman 

 di Kabupaten Takalar 2018-2022 

Jenis 

Tanaman 

2018 2019 2020 2021 2022 

Karet - - - - - 

Kelapa 801,8 839,6 800,3 773,23 751,94 

Kelapa 

Sawit 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Kopi 4,5 4,5 4,0 3,9 3,9 

Kakao 7,8 5,6 4,2 4,2 4,2 

The - - - - - 

Jambu 

Mete 

210,8 209,2 187,5 217,58 215,3 

Pala - - - - - 

Lada - - - - - 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Takalar 
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6. Visi Misi Kabupaten Takalar  

a) Visi 

Terjudnya Kabupataen Takalar yang Unggul, Sejahtera, dan 

Bermartabat 

   b) Misi 

1) Meningkatkan kualitas sumbser daya manusia dan produktifitas 

masyarakat yang berdaya saing tinggi 

2) Meningkatkan pendapatan dan meringankan beban beban hidup 

masyarakat 

3) Mewujudkan iklim investasi yang sehat, dan berkelanjutan 

4) Mewujudkan pembangunan yang komprehensif berkelanjutan 

dan berwawasan lingkungan yang berbasis pada desa 

5)   Mewujudkan kehidupan yang agamis, demokratis, aman dan 

tertib 

6) Menerapkan tata kelola pemerintah yang efektif, bersih, 

akuntabel dan demokratis 
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B. Hasil penelitian  

Responden dalam penelitian ini ialah aparatur desa di mana 12  

kantor desa di beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Takalar, 

dengan perincian seperti tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.15 

Data distribusi serta pengembalian  Kuesioner 

NO Kantor desa Kuesioner 
yang di 
bagikan 

Kuesioner 
yang 

kembali 

Kuesioner 
yang tidak 
kembali 

Kuesioner 
tidak di 

pakai/tidak 
memenuhi 

syarat 

 1. Soreang  5 5 0 0 

2. Pa'batangan  5 5 0 0 

3. Patani Kantor 
Desa Patani 

5 5 0 0 

4. Banyuanyara  5 5 0 0 

5. Lagaruda  5 5 0 0 

6. Pa'dingin  5 5 0 0 

7. Sanrobone  5 3 2 0 

8. Tonasa  5 3 2 0 

9. Ujung Baji 
Baji 

5 5 0 0 

10. Pattinoang  5 5 0 0 

11. Cakura  5 5 0 0 

12. Maccini Baji 5 0 5 0 

Total sampel 60 51 9 0 

Sumber: Data Primer diolah, 2024 

  Dalam penelitian ini , Responden yang dipilih adalah Kepala 

Desa,Sekretaris Desa, Bendahara Desa dan staf bagian keuangan yang di pilih 
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sebagai tempat pengembalian sampel 

 

 

 

Tabel 4.16 

Deskripsi Data Penelitian 

Love Money 

No X1    X2 X3 X4 X5 Total 

1. 2 1 5 1 1 10 

2 4 1 5 1 1 12 

3 2 1 5 1 1 10 

4 1 1 3 3 1 9 

5 1 1 5 1 2 10 

6 1 1 5 1 2 10 

7 1 1 3 2 1 8 

8 1 1 3 1 1 7 

9 1 1 3 1 1 7 

10 1 1 1 1 1 5 

11 1 1 4 2 1 9 

12 1 1 4 3 1 10 

13 2 2 2 2 2 10 

14 2 2 3 3 2 12 

15 2 2 2 2 2 10 

16 1 1 1 1 1 5 
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17 1 1 1 1 1 5 

18 1 1 1 1 1 5 

19 1 2 2 2 1 8 

20 1 1 2 1 1 6 

21 1 1 1 2 1 6 

22 3 3 3 3 1 13 

23 3 3 3 3 1 13 

24 3 3 3 3 1 13 

25 1 1 3 2 1 8 

26 1 1 3 2 1 8 

27 1 1 3 2 1 8 

28 1 1 2 1 1 6 

29 1 1 1 1 1 5 

30 3 3 3 3 1 13 

31 1 3 2 1 1 8 

32 1 3 2 1 1 8 

33 1 3 2 1 1 8 

34 1 1 3 1 1 7 

35 1 1 1 1 3 7 

36 2 2 5 2 3 15 

37 1 1 4 3 1 12 

38 3 2 3 3 3 15 

39 2 2 3 3 2 15 

40 2 2 2 2 2 10 
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41 1 1 1 5 1 9 

42 2 1 2 3 1 9 

43 2 3 3 3 3 15 

44 2 2 2 2 2 10 

45 1 1 2 2 2 8 

46 2 4 5 5 3 19 

47 3 3 3 4 4 17 

48 3 3 3 3 3 15 

49 3 3 3 5 3 18 

50 1 1 3 3 2 10 

51 1 1 2 1 1 6 
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Tabel 4.17 

PENGELOLAAN DANA DESA 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total Y 

1. 1 2 5 5 5 18 

2. 1 2 5 5 5 18 

3. 2 2 5 5 5 19 

4. 1 3 5 5 5 19 

5. 3 3 5 5 5 21 

6. 3 2 5 5 5 20 

7. 1 1 5 5 5 20 

8. 1 1 4 4 4 14 

9. 1 1 5 5 5 17 

10. 1 1 5 5 4 16 

11. 1 1 5 4 4 15 

12. 2 1 4 4 4 15 

13. 1 2 4 4 4 15 

14. 3 2 5 5 5 20 

15. 1 2 4 4 4 15 

16. 1 1 5 5 5 17 

17. 1 1 5 5 5 17 

18. 1 1 4 4 4 14 
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19. 1 1 5 5 5 17 

20. 3 3 5 5 5 21 

21. 1 1 4 5 5 16 

22. 2 3 4 4 4 17 

23. 1 1 4 3 4 13 

24. 2 2 4 4 4 16 

25. 1 1 4 4 4 14 

26. 1 1 5 5 5 17 

27. 1 1 4 5 5 16 

28. 2 1 5 4 5 17 

29. 1 1 4 4 4 14 

30. 1 2 4 5 5 17 

31. 1 2 5 5 5 18 

32. 1 2 5 4 4 16 

33. 1 2 5 4 4 16 

34. 3 3 5 5 5 21 

35. 1 3 3 4 4 15 

36. 4 2 4 5 4 19 

37. 1 4 5 4 4 18 

38. 2 5 5 5 5 22 

39. 2 4 5 5 4 20 

40. 1 2 5 5 4 17 

41. 2 3 4 4 4 17 

42. 2 2 4 5 5 18 
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43. 1 1 5 4 4 15 

44. 1 2 4 4 2 13 

45. 3 5 5 5 5 23 

46. 4 4 3 5 5 21 

47. 1 4 5 5 5 20 

48. 3 5 5 5 4 22 

49. 3 3 5 5 5 21 

50. 1 2 4 4 5 16 

51. 2 2 4 3 4 15 
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     1. Uji Kualitas Data 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan dua uji yaitu, uji validitas data dan 

uji relibilitas data untuk uji kualitas. Halini digunakan untuk memberi 

penilaian data yang diperoleh dari kuesioner 

    a. Uji Validitas  

 Instrumen penelitian  ini dalam bentuk pertanyaan mencangkup 12 

pertanyaan yang mencakup 12 pertanyaan dimana angket tersebut 

disebar secara langsung kepada responden, diukur dengan pearson 

Correlation serta mimiliki nilai signifikansi 0,05 pada hasil uji signifikansi 

koefisien korelasi tersebut . Jumlah sampel sebesar (n) = 51 responden 

dan besarnya df dapat dihitung 51-2=49 dengan df = 49 dan alpha = 0,05, 

sehingga diperoleh tabel r =0,2759 Item yang dinyatakan valid apabila r 

hitung lebih besar dari 0,2759. Hasil uji ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.18 

Hasil uji validitas 

Variabel Item R 

Hitung 

Tabel r Keterangan 

Love money X1 0,748 0,2759 Valid 

X2 0,694 0,2759 Valid 

X3 0,559 0,2759 Valid 

X4 0,743 0,2759 Valid 
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X5 0,684 0,2759 Valid 

Pengelolaan 

dana desa 

Y1 0,701 0,2759 Valid 

Y2 0,741 0,2759 Valid 

Y3 0,457 0,2759 Valid 

Y4 0,706 0,2759 Valid 

Y5 0,574 0,2759 Valid 

Sumber: Hasil olahan data SPSS,2024 

 

 Tabel 4.18 Diatas menunjukan bahwa semua item pertanyaan 

mempunyai nilai koefesien korelasi positif dan lebih besar dari tabel r, 

yang dimana berarti seluruh item pertanyaan dari kuesioner yang didapat 

relah valid dan pengujian ini dapat dilanjutkan. 

 

   b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengatur reliabel tidaknya suatu 

kuesioner, kuesioner dapat dinyatakan reliabel jika hasil uji reliabel 

penggunaan Cronbach Alpha (a) memiliki nilai sebesar 0,60 atau lebih, 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach' Alpha Keterangan 

love money 0,705 Reliabel 

Pengelolaan dana 

desa 

0,617 Reliabel 
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Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai cronbach's alpha dari seluruh variabel 

lebih besar dari 0,60 sehingga instrument kuesioner yang digunakan  untuk 

menjelaskan variabel love money, pengelolaan dana desa dinyatakan 

dapat dipercaya sebagai alat ukur. 

 

   2. Uji Asumsi Klasik 

       a. Uji normalitas 

Tabel 4.20 
One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  51 

Normal Parametersa,b Meant 
Std. deviantion 

.0000000 
2,29196449 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 
Positive 
Negative 

,092 
,092 
-,057 

Test Statistic  ,092 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d 

 
 
 

Dari tabel 4.20 Jumlah sampel penelitian adalah 51 respondent yang di 

mana terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Bendahara Desa yang ada di 

Kabupaten Takalar dengan menguji menggunakan Asymp. Sig. (2-tailed), maka 

hasil nilai uji normalitas adalah sebesar 0,200c,d > dari 0,05 yang memiliki arti 

data berdistribusi normal. 

 

 

 



55 
 

  

 

 

 

 

      b. Uji Heterokedastiditas 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Heterokedastiditas 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Model  
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

 
t 

 
Sig. 

1. 
 
 

(Constant) 1,546 ,621  2,491 ,016 

love money           ,019           ,059          046             ,323    ,748 

a.Dependent 
Variabel: RES 2 

     

  
Sesuai pada data yang ada di tabel 4.21 diketahui nilai signifikannsi 

variabel Love Money pada penelitian ini nilai 0,0748 > 0,05 atas dasar tersebut 

dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastiditas 

dalam model regresi. 

 

      c.  Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Tabel 4.22 
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Model   
B 

 
Std. Error 

 

 

Beta 

  
t 

 
Sig. 

1 (Constant) 
Total 

14,500 
,290 

,964 
,092 

 
,410 

15,048 
3,144 

,000 
,003 

a. Dependent Variabe: Pengelolaan dana desa 

 

Dari tabel 4.22 di atas dapat diperolehpersamaan regresi sebagai berikut: 
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Y = 14,500 + 0,290X+0,964 

Nilai signifikansi (sig.) lebih < dari probabilitas 0,05. Nilai koefisien regresi 

variabel love money  bernilai positif sebesar 0,290, nilai ini menunjukan jika 

terjadi peningkatan love money sebesar satuan, maka akan meningkatnya 

kecurangan sebesar 0,290 satuan.  

 

    3. Uji Hipotesis 

       a. Uji persial (Uji T) 
Tabel 4.23 

Hasil Uji T 

Nama Variabel T Sig. Keterangan 

(Constant) 
Love Money 

3,144 0,003 Hipotesis di 
terima 

 

Dari tabel 4.23 menunjukan bawa nilai sig 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 

3,144 > t tabel 1.676 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis secara parsial 

love money (X)  berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa yang ada 

di kabupaten takalar  
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil olah data yang telah di lakukan pada 12 (Dua belas) 

desa yang ada di kabupaten takalar yang merupakan sampel dalam penelitian 

ini. Desa yang di maksud adalah Desa Soreang, Desa Pa'batangan, Desa 

Patani, Desa Banyuanyara, Desa Lagaruda, Desa Pa'dingin, Desa Sanrobone, 

Desa Tonasa, Desa Ujung baji, Desa Pattinoang, Desa Cakura dan Desa Maccini 

baji, Love money  berpengaruh posistif  terhadap pengelolaan dana desa di 

kabupaten takalar dimana hasii hasil ujinya adalah sebagai berikut: 

Uji normalitas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,200c,d yang lebih 

besar  dari 0,05 hal ini menunjukan bahwa data terdistribusi normal secara 

signifikan, oleh karena itu asumsi normalitas dalam analisis regresi terpenuhi. 

Selanjutnya Uji Heterokedastisitas yang diperoleh sebesar 0,0748 lebih besar 

dari 0,05 hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas dalam 

model regresi. Dengan demikian temuan penelitian ini dapat dipercaya dan 

digeneralisasikan dengan akurat. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukan  nilai signya sebesar 

0,003 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukan bahwa variabel X  

berpengaruh terhadap variabel Y. Selanjutnya Uji T menunjukan bahwa nilai sig  

0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,206 > t tabel 1,676 ini berarti bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima, berarti besaran peningkatan love money sama dengan 

besar peningkatan kecurangan terhadap pengelolaan dana desa. 
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Temuan ini sejalan TPB (Theory of planned behavior) menjelaskan bahwa 

sebelum individu melakukan suatu perbuatan yang didahului oleh harapan atau 

niat perilakunya. Seseorang dengan niat positif akan  money memberikan 

inspirasi pada seseorang untuk meningkatkan kerjanya. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu Wilujeng and Nurlita 

Novianti, 2019) love money berpengaruh positif terhadap perilaku tidak etis 

terhadap kecenderungan  keuangan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

(Muhaimin, 2021) yang dimana menunjukan bahwa love money berpengaruh 

terhadap fraud accounting di kecamatan sinjai tengah, maka akan semakin tinggi 

tingkat fraud accounting. 

Penelitian ini menggambarkan bahwa Pengaruh love money memiliki 

pengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa, jadi dapat disimpulkan bahwa 

semakin rendah sikap Pengaruh love money yang dimiliki oleh Kepala desa, 

Sekretaris desa, Bendahara desa dan Staf bagian keuangan desa yang ada di 

kabupaten takalar maka semakin rendah kecurangan dalam pengelolaan dana 

desa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh love 

money  terhadap pengelolaan dana desa di kabupaten takalar berdasarkan dari 

temuan riset serta hasil uji hipotesis yang telah dilakukaan dapat diberikan 

kesimpulan love money  berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa 

yang ada di kabupaten takalar. Sehingga hasil dari penelitian ini adalah 

Pengaruh love money berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

dana desa, yang berarti bahwa semakin rendah perilaku love money pada 

aparatur desa dikabupaten takalar maka kecurangan terhadap pengelolaan dana 

desa juga akan rendah. 
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   B. Saran 

    1. .Bagi pihak-pihak yang ada di kantor desa sebaiknya bersikap terbuka 

terhadap laporan Realisasi anggaran di setiap tahunnya agar semua 

elemen masyarakat mengetahui dana-dana yang telah digunakan dalam 

memajukan infrastruktur maupun pengembangan sumber daya manusia 

yang ada didesa. 

    2.     Untuk penelitian selanjutnya dapat diharapkan dapat melakukaan 

penelitian lebih lanjut dengan menambahkan beberapa variabel serta 

tidak hanya bersumber dari kuesioner saja namun juga dapat melakukan 

wawancara secara  secara terstruktur dan lebih terhadap pemerintahan 

desa serta masyarakat  sehingga mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap .
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

i. Identitas Responden 

Nama            : 

Jenis Kelamin  : 

Usia           : 

Jabatan           : 

Masa kerja       : 

ii. Persepsi Responden 

Untuk pertanyaan ini di mohon pilihlah salah satu jawaban yang sesuai 

dengan menurut pendapat anda dengan memberi tanda centang () pada 

kolom jawaban 

 

No           Pertanyaan Sangat 

setuju 

(SS) 

Setuju    

(S) 

Kurang 

setuju 

(KS) 

Tidak 

setuju 

(TS) 

Sangat 

tidak 

setuju 

(STS) 

. Pengelolaan dana desa      

1. Saya merasa cenderung  untuk 

melakukaan tindakan kurang 

jujur saat mengatur anggaran 

dana desa 

     

2. Saya menganggap hal yang      
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wajar apabila biaya yang di 

catat lebih besar dari 

semestinya 

3. Menurut saya sangatlah 

penting pelatihan atau kursus 

bagi petugas bagi pengelolaan 

dana desa untuk meningkatkan 

kemampuan dalam hal 

akuntansi dan manajemen 

keuangan 

     

4.  Sanksi ketat perlu di terapkan 

bagi petugas pengelolaan dana 

desa yang melakukan tindakan 

korupsi maupun 

penyalahgunaan wewenang 

demi kepentingan pribadinya 

     

5. Sebaiknya indikator mengukur 

sejauh mana proses 

pengelolaan dana desa di 

lakukan secara terbuka dan 

transparansi kepada 

masyarakat 
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 Love money 

No           Pertanyaan Sangat 

setuju 

(SS) 

Setuju    

(S) 

Kurang 

setuju 

(KS) 

Tidak 

setuju 

(TS) 

Sangat 

tidak 

setuju 

(STS) 

1. Tidak menjadi masalah bagi 

instansi saya apabila ditemukan 

pengeluaran tanpa adanya 

bukti pendukung 

     

2. Tidak menjadi masalah bagi 

instansi saya apa bila  sisa 

dana anggaran di bagikan 

kepada aparat desa sebagai 

bonus 

     

3. Uang ialah awal dari sebuah 

kejahatan 

 

 

     

4. Uang membuat saya di hargai 

dan di hormati dalam sebuah 

instansi 
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5. Tidak masalah bagi instansi, 

saya selaku ( Kepala desa, 

Sekretaris desa maupun 

Bendahara desa) apa bila dana 

desa saya gunakan untuk 

kepentingan pribadi saya 
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LAMPIRAN 2 

Analisis Statistik 

Love money 

No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 Total 

1. 2 1 5 1 1 10 

2. 4 1 5 1 1 12 

3. 2 1 5 1 1 10 

4. 1 1 3 3 1 9 

5. 1 1 5 1 2 10 

6. 1 1 5 1 2 10 

7. 1 1 3 2 1 8 

8. 1 1 3 1 1 7 

9. 1 1 3 1 1 7 

10. 1 1 1 1 1 5 

11. 1 1 4 2 1 9 

12. 1 1 4 3 1 10 

13. 2 2 2 2 2 10 

14. 2 2 3 3 2 12 

15. 2 2 2 2 2 10 

16. 1 1 1 1 1 5 

17. 1 1 1 1 1 5 

18. 1 1 1 1 1 5 

19. 1 2 2 2 1 8 

20. 1 1 2 1 1 6 
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21. 1 1 1 2 1 6 

22. 3 3 3 3 1 13 

23. 3 3 3 3 1 13 

24. 3 3 3 3 1 13 

25. 1 1 3 2 1 8 

26. 1 1 3 2 1 8 

27. 1 1 3 2 1 8 

28. 1 1 2 1 1 6 

29. 1 1 1 1 1 5 

30. 3 3 3 3 1 13 

31. 1 3 2 1 1 8 

32. 1 3 2 1 1 8 

33. 1 3 2 1 1 8 

34. 1 1 3 1 1 7 

35. 1 1 1 1 3 7 

36. 2 2 5 2 3 15 

37. 1 1 4 3 1 12 

38. 3 2 3 3 3 15 

39. 2 2 3 3 2 15 

40. 2 2 2 2 2 10 

41. 1 1 1 5 1 9 

42. 2 1 2 3 1 9 

43. 2 3 3 3 3 15 

44. 2 2 2 2 2 10 
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45. 1 1 2 2 2 8 

46. 2 4 5 5 3 19 

47. 3 3 3 4 4 17 

48. 3 3 3 3 3 15 

49. 3 3 3 5 3 18 

50. 1 1 3 3 2 10 

51. 1 1 2 1 1 6 
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PENGELOLAAN DANA DESA 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

1. 
1 2 5 5 5 18 

2. 
1 2 5 5 5 18 

3. 
2 2 5 5 5 19 

4. 
1 3 5 5 5 19 

5. 
3 3 5 5 5 21 

6. 
3 2 5 5 5 20 

7. 
1 1 5 5 5 17 

8. 
1 1 4 4 4 14 

9. 
1 1 5 5 5 17 

10. 
1 1 5 5 4 16 

11. 
1 1 5 4 4 15 

12. 
2 1 4 4 4 15 

13. 
1 2 4 4 4 15 

14. 
3 2 5 5 5 20 

15. 
1 2 4 4 4 15 

16. 
1 1 5 5 5 17 

17. 
1 1 5 5 5 17 

18. 
1 1 4 4 4 14 

19. 
1 1 5 5 5 17 

20. 
3 3 5 5 5 21 

21. 
1 1 4 5 5 16 
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22. 
2 3 4 4 4 17 

23. 
1 1 4 3 4 13 

24. 
2 2 4 4 4 16 

25. 
1 1 4 4 4 14 

26. 
1 1 5 5 5 17 

27. 
1 1 4 5 5 16 

28. 
2 1 5 4 5 17 

29. 
1 1 4 4 4 14 

30. 
1 2 4 5 5 17 

31. 
1 2 5 5 5 18 

32. 
1 2 5 4 4 16 

33. 
1 2 5 4 4 16 

34. 
3 3 5 5 5 

21 

35. 
1 3 3 4 4 

15 
36. 

4 2 4 5 4 
19 

37. 
1 4 5 4 4 

18 

38. 
2 5 5 5 5 

22 
39. 

2 4 5 5 4 
20 

40. 
1 2 5 5 4 

17 

41. 
2 3 4 4 4 

17 
42. 

2 2 4 5 5 
18 

43. 
1 1 5 4 4 

15 

44. 
1 2 4 4 2 

13 
45. 

3 5 5 5 5 
23 
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46. 
4 4 3 5 5 

21 
47. 

1 4 5 5 5 
20 

48. 
3 5 5 5 4 

22 

49. 
3 3 5 5 5 

21 

50. 
1 2 4 4 5 

16 

51. 
2 2 4 3 4 

15 
 

  1.Uji kualitas Data 

      a. Uji validitas 

           Uji validitas Love money (x) 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X 

X1 Pearson Correlation 1 ,582
**
 ,326

*
 ,447

**
 ,407

**
 ,748

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,020 ,001 ,003 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

X2 Pearson Correlation ,582
**
 1 ,093 ,490

**
 ,446

**
 ,694

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,515 ,000 ,001 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

X3 Pearson Correlation ,326
*
 ,093 1 ,148 ,191 ,559

**
 

Sig. (2-tailed) ,020 ,515  ,300 ,179 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

X4 Pearson Correlation ,447
**
 ,490

**
 ,148 1 ,443

**
 ,743

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,300  ,001 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

X5 Pearson Correlation ,407
**
 ,446

**
 ,191 ,443

**
 1 ,684

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,179 ,001  ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

X Pearson Correlation ,748
**
 ,694

**
 ,559

**
 ,743

**
 ,684

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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     Uji validasi pengelolaan dana desa (y) 

 

Correlations 

 y1 y2 y3 y4 y5 Y 

y1 Pearson Correlation 1 ,511
**
 -,022 ,288

*
 ,194 ,701

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,878 ,040 ,172 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

y2 Pearson Correlation ,511
**
 1 ,094 ,243 ,072 ,741

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,512 ,086 ,616 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

y3 Pearson Correlation -,022 ,094 1 ,459
**
 ,355

*
 ,457

**
 

Sig. (2-tailed) ,878 ,512  ,001 ,010 ,001 

N 51 51 51 51 51 51 

y4 Pearson Correlation ,288
*
 ,243 ,459

**
 1 ,639

**
 ,706

**
 

Sig. (2-tailed) ,040 ,086 ,001  ,000 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

y5 Pearson Correlation ,194 ,072 ,355
*
 ,639

**
 1 ,574

**
 

Sig. (2-tailed) ,172 ,616 ,010 ,000  ,000 

N 51 51 51 51 51 51 

Y Pearson Correlation ,701
**
 ,741

**
 ,457

**
 ,706

**
 ,574

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  

N 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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  b. Uji realibilitas 

      Uji realibilitas Love money (x) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,705 5 

 
 

      Uji realibilitas Pengelolaan dana desa (y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,617 5 

 

2. Uji asumsi klasik 

     Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,29196449 

Most Extreme Differences Absolute ,092 

Positive ,092 

Negative -,057 

Test Statistic ,092 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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  Uji Heterokedastiditas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,546 ,621  2,491 ,016 

LOVE MONEY ,019 ,059 ,046 ,323 ,748 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 
 

 Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,500 ,964  15,048 ,000 

LOVE MONEY ,290 ,092 ,410 3,144 ,003 

a. Dependent Variable: PENGELOLAAN DANA DESA 

 
  I. Uji Hipotesis 

     Uji Persial (Uji T) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,500 ,964  15,048 ,000 

LOVE MONEY ,290 ,092 ,410 3,144 ,003 

a. Dependent Variable: PENGELOLAAN DANA DESA 
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LAMPIRAN  3 

FOTO BERSAMA APARATUR DESA 

 

Bersama Sekretaris dan Staf Desa Soreang 

 

 

Bersama Pj Desa Cakura 

 

Bersama Kepala Desa, Sekretaris dan Staf keuangan Desa Pattinoang 
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Bersama Bendahara dan Staf Desa Patani 

 

Bersama Bendahara Desa Sanrobone 

 

Bersama Bendahara Desa Lagaruda 
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Staf keuangan Desa Tonasa 

 

Bersama Sekretaris Desa Pa'dingin 
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Bersama Kepala Desa Pabatangan 

 

Bersama Staf keuangan Desa Banyuanyara 

 

Bersama Kepala Desa Ujung Baji 
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LAMPIRAN 4 

SURAT IZIN PENELITIAN
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